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ABSTRAK 

 

Dengan segala kelebihannya, manusia dituntut untuk 

menciptakan kehidupan yang seimbang dan serasi di dunia ini. Tujuan 

utamanya ialah kebahagiaan. Karena itu semua manusia 

mendambakan kebahagiaan dalam kehidupan ini. Tidak hanya itu 

kebahagiaan didunia, kebahagiaan diakhirat juga menjadi dambaan 

setiap manusia. Kebahagiaan merupakan hal yang relatief tergantung 

pada tujuan seseorang dalam kehidupannya. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui bagaimana makna kebahagiaan menurut mahasiswa 

UIN Raden Intan Lampung, dalam konteks pemikiran Buya Hamka. 

Kondisi di era sekarang ini banyak mahasiswa yang mengalami 

kecemasan karna mahasiswa yang salah akan memilih jurusan. Karna 

dari jurusan yang mahasiswa tersebut pilih susah untuk mencari 

pekerjaan. Berdasarkan penjelasan diatas berarti mahasiswa tersebut 

masih bergantung pada materi. Menurut Buya Hamka justru ilmu itu 

merupakan kebahagiaan itu sendiri. Maka dari itu Buya Hamka 

menekankan kebahagiaan itu adalah kebahagiaan spiritual, kebenaran, 

dan juga materi. Yang dimaksud kebenaran dalam pemikiran Buya 

Hamka adalah ilmu. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan atau Field Research. Sedangkan teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teori mengenai pemikiran Buya Hamka mengenai 

konsep kebahagiaan. Teori ini selalu mewarnai corak pemikiran 

pemikiran dalam kajian Islam. Semua data primer berupa karya Buya 

Hamka akan direduksi dengan menggunakan metode deskkripsi dan 

intepretasi. 

Kebahagiaan sejati diperoleh dengan membersihkan, 

memurnikan dan mempertajam akal. Jika akal semakin sempurna, 

maka semakin sempurna pula kebahagiaan yang diperoleh. 

 

 

Kata Kunci : Kebahagiaan, Buya Hamka, Mahasiswa. 

 

 

 



 
  

iv 
 

ABSTRACT 

 

With all its advantages, humans are required to create a 

balanced and harmonious life in this world. The main goal is 

happiness. Therefore,  all humans desire happiness in this life. Not 

only that, happiness in the world, happiness in the afterlife is also 

every human’s dream. Happiness is a reletive thing that depends on a 

person’s goals in life. This research was conducted to find out what 

happiness means according to UIN Raden Intan Lampung students, in 

the context of Buya Hamka thoughts. In the current era, many students 

experience anxiety because the wrong student will choose the wrong 

major. Because of the major that the student chooses, it is difficult to 

find work. Based on the explanation above, this means that the student 

is still dependent on the material. According to Buya Hamka, 

knowledge is actually happiness I self. Therefore, Buya Hamka 

emphasized that happinesss is spiritual, truth and also material 

happiness. What is meant by truth in Buya Hamka thinkng is 

knowledge. 

The method used in this research in field research. Meanwile, 

the theory used in this research is the theory regarding Buya Hamka 

thoughts regarding te concept of happiness. This theory always colors 

the pattern of thought in Islamic student. All primary data in the form 

of Buya Hmka work will be reduced using description and 

interpretation methods. 

True happiness is obtained by cleaning. Purifies and sharpens 

the mind. If the mind is more perfect, the more perfect the happiness 

that will be obtained.  

 

 

Keywords : Happiness, Buya Hamka, Students. 
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MOTTO 

 

 

مْ تُفْلِحُوْنَ 
ُ
ك

َّ
عَل

َ
َ ل  ١٨٩وَاتَّقُوا اللّٰه

 
“… Dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung (bahagia).” 

(QS. Al-Baqarah: 189) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi Arab-Latin digunakan sebagai pedoman yang 

mengacu pada Surat KeputusanBersama (SKB) Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan 

Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

Hurub 

Arab 

Latin Huruf latin  Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan  

Tidak 

dilambangkan 

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 ث
tsa’ ṡ Es (dengan titik 

diatas) 

 Jim J Je ج

 ح
ha’ ḥ Ha (dengan titik 

dibawah ) 

 kho’ Kh K dan H خ

 Dal D De د

 ذ
Zal Ż Z (dengan titik di 

atas 

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy Es dan Ye ش

 ص
Sad ṡ Es (dengan titik di 

bawah) 

 ض
Dad ḍ De (dengan titk di 

bawah) 

 ط
ta’ ṭ Te (dengan titik 

dibawah) 

 ظ
za’ ẓ Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ع
‘ain ‘ Koma terbalik di 

atas 

 Ghain Gh Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي
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2. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta’aqaddin متعقدین

ةعد   Ditulis ‘iddah 

 

3. Ta’ Marbutah 

a. Bila dimatikan tuis h.  

 Ditulis Hibbah بةھ

 Ditulis Jizyah جزیلة

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadapkata-kata Arab 

yangsudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, 

zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafadz aslinya). 

Bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu dipisah, 

maka ditulis dengan h. 

 

اءلیولأاملةاكر  Ditulis Karāmah al-

auliya’ 

 

b. Bila ta’ marbutoh hidup dengan harakat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t. 

لفطرةاكاز  ditulis  Zakātul fiṭri 

 

4. Vokal Pendek 

 

 

Kasrah Ditulis i 

 

 

Fathah Ditulis a 

 

 

Dammah Ditulis u 
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5. Vokal Panjang 

Fathah+alif Ditulis ā 

لیةھجا  Ditulis jāhiliyyah 

Fathah+ya’ mati Ditulis ā 

 Ditulis yas´ ā یسعى

Kasrah + ya’ 

mati 

Ditulis ī 

مكری  Ditulis karīm 

Dammah+wawu 

mati 

Ditulis ū 

وضفر  ditulis  furūd 

 

6. Vokal Rangkap  

Fathah+ya’mati Ditulis Ai 

 Ditulis bainakum مبینك

Fathah + 

wawu mati 

Ditulis Au 

 Ditulis Qaulun لقو

 

7. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipishkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis a’antum منتأأ

 Ditulis u´iddat عدتأ

لئن 

 مترشك

Ditulis la’in syakartum 
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8. Kata Sandang Alif –Lam  

a. Bila diikuti huruf Qomariyyah 

 Ditulis al-Qur’ān رآنلقا

 Ditulis al-Qiyās اسقیا

 

b. diikuti Huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan 

huruf syamsiyyah yangmengikutinya, serta menghilangkan 

huruf I (el) nya 

 

9. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis żawī al- furūd لفروضذوىا

 Ditulis Ahl as-sunnah لسنةالأھ

 ’Ditulis as-Samā اءلسما

 Ditulis asy-Syams سلشما
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Judul merupakan cerminan dari pokok-pokok persoalan 

dalam suatu ilmiah. Oleh karena itu untuk memudahkan dalam 

pembahasan dan untuk menghilangkan kekeliruan dalam 

memberikan penafsiran, maka judul suatu karya ilmiah perlu 

dijelaskan secara cermat terlebih dahulu. Adapun judul dari 

penelitian ini adalah “MAKNA KEBAHAGIAAN MENURUT 

BUYA HAMKA DAN RELEVANSINYA TERHADAP 

MAHASISWA UIN RADEN INTAN LAMPUNG”. 

Makna adalah bagian yang tidak terpisahkan dari 

semantik dan selalu melekat dari apa yang kita tuturkan. 

Pengertian dari makna sendiri sangatlah beragam. Mansoer 

Pateda  mengemukakan bahwa istilah makna merupakan kata-

kata dan istilah yang membingungkan. Makna tersebut selalu 

menyatu pada tuturan kata maupun kalimat. Menurut Ullman 

mengemukakan bahwa makna adalah hubungan antara makna 

dengan pengertian. 

Kebahagiaan didefinisikan sebagai kondisi psikologis 

yang positif, yang ditandai oleh tingginya kepuasan terhadap 

masa lalu, tingginya tingkat emosi positif, dan rendahnya tingkat 

emosi negatif.
1
Menurut Lopez dan Snyder (2007) kebahagiaan 

merupakan kondisi emosi positif yang secara subjektif 

didefinisikan oleh setiap orang.Definisikebahagiaan sangat sulit 

untuk didefinisikan karena masing-masing individumemiliki 

makna tersendiri mengenai kebahagiaan.Definisi kebahagiaan 

lebihmenekan pada aspek hedonik, kebermaknaan, dan 

keotentikan.
2
 

Buya Hamkamempunyai nama lengkap Haji Abdul 

Malik bin Haji Abdul Karim Amrullah. Lahir Tanggal 13 

                                                           
1 Dewantara, “Evaluasi Kognitif Sebagai Komponen Kebahagiaan,” 1386. 
2 https://repository.uin-suska.ac.id/5909/3/BAB%20II.pdf 
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Muharram 1362 H bertepatan tanggal 16 Februari 1908 M (13 

Muharram 1326) di desa Tanah Sirah, dalam Nagari Sungai 

Batang di tepi Danau Maninjau Sumatera Barat.Ayahnya 

bernama Syekh Abdul Karim Amrullah seorang ulama yang 

populer dimasanya, ibunya bernama Safiah. Ia adalah anak 

pertama, dengan tiga orang adik,ayahnya seorang pengukir latar 

sosial yang mempunyai hasrat besar agar anaknya kelak 

mengikuti jejak dan langkah yang telah diambilnya sebagai 

seorang ulama.
3
 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

relevansi berartihubungan; kaitan. Menurut Sukmadinata(2007), 

relevansi terdiri dari relevansi internal dan relevansi eksternal. 

Relevansi internal adalah adanya kesesuaian atau konsistensi 

antara komponen-komponen kurikulum seperti tujuan, isi, proses 

penyampaian dan evaluasi, atau dengan kata lain relevansi 

internal menyangkut keterpaduan komponen-komponen dalam 

kurikulum. Sedangkan relevansi eksternal adalah kesesuaian 

antara kurikulum dengan tuntutan, kebutuhan, dan perkembangan 

dalam masyarakat.
4
 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Mahasiswa 

adalah peserta didik yang belajar diperguruan tinggi.Mahasiswa 

mempunyai peran penting dalam mewujudkan cita-cita 

pembangunan nasional, sedangkan perguruan tinggi adalah 

lembaga pendidikan yang secara formal yang bertugas untuk 

bertanggung jawab mempersiapkan mahasiswa sesuai dengan 

tujuan pendidikan tinggi.
5
 

Berdasarkan definisi diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa maksud judul penelitian ini adalah mengkaji tentang 

makna kebahagiaan menurut Buya Hamka dan bagaimana 

relevansinya bagi mahasiswa. 

 

 

 

                                                           
3http://repository.uinsuska.ac.id/15136/8/8.%20BAB%20%20III_201926H

K-S3.pdf 
4 http://eprints.uny.ac.id/63819/4/BAB%20II.pdf 
5 http://kbbi.web.id/mahasiswa.html 

http://repository.uin/
http://kbbi.web.id/mahasiswa.html
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B. Latar Belakang Masalah 

Kebahagiaan merupakan tema yang selalu menarik untuk 

dibahas, hal ini dikarenakan kebahagiaan merupakan kebutuhan 

utama manusia. Berbagai upaya yang dilakukan manusia tidak 

lain dan tidak bukan hanyalah untuk mendapatkan kebahagiaan. 

Kebahagiaan merupakan cita-cita tertinggi yang selalu ingin 

diraih oleh semua manusia dalam tindakannya. Maka dari itu 

kebahagiaan merupakan tujuan terbesar yang ingin dicapai oleh 

manusia, pada dasarnya aktivitas-aktivitas setiap manusia 

merupakan perwujudan dari keinginan dirinya untuk memperoleh 

kebahagiaan. 

Kebahagiaan mulai timbul sebagai akibat dari 

terpenuhnya kebutuhan dan harapan.Karena kebutuhan manusia 

berbeda-bebeda, maka kebahagiaan dianggap sebagai sesuatu 

yang bersifat relatif. Kebahagiaan menjadi suatu tujuan utama 

dan harapan dalam kehidupan manusia. Maka dari itu 

kebahagiaan menjadi sangat berharga dan menjadi tumpuan 

dalam kehidupan manusia.
6
 

Persoalan kebahagiaan telah menjadi tema utama 

pembahasan para pemikiran tokoh Barat dan Islam, yang telah 

memberikan banyak pengaruh terhadap konsep kebahagiaan. 

Dalam hal ini Islam menganggap penting untuk membahas 

tentang kebahagiaan. Fenomena ini mendorong suatu penelitian 

untuk menggali makna kebahagiaan yang hakiki. 

Secara umum kebahagiaan dibedakan menjadi dua, yaitu 

kebahagiaan subjektif dan kebahagiaan objektif. Kebahagiaan 

subjektif dimaksud sebagai cara individu mengevaluasi 

kehidupannya dan terdiri dari beberapa variabel, seperti kepuasan 

hidup dan kepuasan pernikahan, rendahnya tingkat depresi dan 

kecemasan, serta adanya emosi dan suasana hati yang positif.
7
 

Sedangkan kebahagiaan objektif yaitu dengan melihat 

sejauhmana tingkat pemenuhan kebutuhan, baik fisik, psikis, 

                                                           
6 Frans Magnis Suseno, Etika Dasar (Yogyakarta: Kanisius, 1987). 113 
7 Nina Zulida Situmorang and Fatwa Tentama, “Makna Kebahagiaan Pada 

Generasi Y,” Magister Psikologi Universitas Ahmad DahlanYogyakarta, 2018, 

https://doi.org/10.31227/osf.io/48j3m. 4 
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sosial, maupun spiritual pada diri seseorang secara seimbang.
8
 

Manusia sebagai makhluk individu yang memiliki akal, pikiran, 

perasaan, dan kehendak. Selain itu, manusia juga sebagai 

makhluk sosial yang memiliki budi pekerti dan etika.  

Menurut hedonism, sesuatu hal yang dianggap baik 

apabila dapat memberikan rasa senang. Memperoleh rasa senang 

adalah harapan setiap manusia. Sehingga manusia akan bertindak 

untuk mencari kesenangan dan menghindari kesengsaraan. 

Kesenangan adalah kebaikan tertinggi dan tujuan manusia hidup. 

Tokohnya adalah Aristippus menjelaskan bahwa hidup yang 

utama adalah mencari yang baik. Sesuatu yang baik adalah yang 

membuat senang. Dengan akal (rasio), manusia dapat mengukur 

kesenangan dan kesusahan yang diperoleh sehingga manusia 

dapat memaksimalkan kesenangan dan menimalkan kesusahan. 

Menurut Aristippus, kesenangan bersifat aktual, artinya terjadi 

sekarang dan di sini, bukan di masa lalu atau masa depan. 

Namun, kesenangan juga dapat menjadi kesusahan apabila 

manusia tidak mengetahui batas dan kapasitas diri. Maka, batas 

kesenangan adalah pengendalian diri dan mengetahui kapasitas 

diri. 

Menurut Epikuros, kebahagiaan adalah segala hal yang 

baik akan memberikan kesenangan dan kenikmatan. Orang yang 

dapat merasakan dan mengetahui kesenangan adalah orang 

bijaksana. Menurut Epikuros, ciri-ciri orang bijaksana, yaitu: 

a) Dapat mempertimbangkan antara nikmat atau sengsara.  

b) Dapat membatasi keinginan.  

c) Dapat menghindari tindakan yang berlebihan.  

d) Dapat memilih kesenangan jangka pendek dan kesenangan 

jangka panjang, sehingga mendekatkan diri kepada 

ataraxia (ketenangan jiwa). 

Menurut Epikuros, manusia perlu mencapai 

kebijaksanaan, karena tujuan hidup manusia adalah ataraxia. 

Ataraxia adalah ketenangan jiwa, kebebasan dari perasaan risau, 

dan keadaan seimbang. Hidup yang bahagia adalah kehidupan 

                                                           
8  Muskinul Fuad, “Psikologi Kebahagiaan Manusia,” Jurnal Komunika Vol 

9, no. 1 (2015). 116 
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yang sederhana, yaitu menjalani kehidupan sesuai dengan 

kebutuhan. Epikuros mengajarkan manusia untuk membedakan 

tiga jenis keinginan. Pertama, keinginan alamiah yang wajib 

dipenuhi, misalnya makan. Kedua, keinginan alamiah yang tidak 

wajib dipenuhi, misalnya makanan mahal dan zat. Ketiga, 

keinginan yang kurang bermanfaat, misalnya berlimpahnya harta. 

Keinginan yang perlu untuk dipuaskan, tetapi dalam pemuasan 

keinginan sesuai kebutuhan dan terbatas, sehingga akan 

membawa manusia pada kesenangan.
9
 

Utilitarianisme (J.S. Mill dan Jeremy Bentham) 

Utilitarianisme adalah filsafat hedonisme, tetapi  bersifat sosial 

untuk kehidupan bersama. Menurut kaum Utilitarianisme, sesuatu 

yang baik adalah yang bermanfaat, menyenangkan, dan 

menguntungkan. Perbuatan semakin baik apabila dapat 

bermanfaat untuk banyak orang dan lingkungan sekitar. Jika 

hanya bermanfaat untuk diri sendiri itu buruk. Oleh sebab itu 

segala perbuatan manusia diupayakan dapat memberikan manfaat 

untuk diri sendiri dan banyak orang. Derajat kebaikan seseorang 

akan semakin tinggi apabila manfaatnya dapat dirasakan banyak 

orang, maka manusia akan merasa bahagia. 

Eudaimonisme Menurut Socrates, martabat manusia 

ditentukan oleh olah pikir (filsafat) dalam menemukan 

kebenaran. Tugas manusia yang lebih berharga adalah menjaga 

keselamatan jiwa. Kebahagiaan menjadi tujuan tertinggi 

sekaligus ketenangan jiwa bagi manusia. Ketenangan jiwa dapat 

diperoleh dengan melakukan kebaikan. Kebaikan itu berasal dari 

pengetahuan diri, sebagaimana ungkapan Socrates. “Keutamaan 

adalah ilmu dan ketercelaan adalah kebodohan”. Orang yang 

memiliki pengetahuan dengan sendirinya berbudi baik. Jika 

manusia berbudi baik akan mencapai kebahagiaan sejati. 

Plato mengemukakan bahwa tujuan hidup manusia 

adalah untuk mencapai kesenangan. Kesenangan hidup yang 

sejati adalah memperoleh pengetahuan, bukan kesenangan hidup 

duniawi. Menurut Plato, pengetahuan sejati ada di dalam dunia 

                                                           
9 Juhaya S. Praja, Aliran-aliran Filsafat dan Etika, (Jakarta: Kencana, 2003). 
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ide dan ide tertinggi adalah kebaikan (etika). Oleh karena itu, 

manusia melakukan kebaikan untuk mencapai kebahagiaan.  

Aristoteles seorang filosof Yunani murid dari Plato. 

Aristoteles berpandangan bahwa manusia hidup memiliki tujuan. 

Tujuan hidup yang paling puncak merupakan kebahagiaan 

(eudaimonia). Orang yang telah berbahagia tidak menginginkan 

apa-apa lagi dan jika masih mencari sesuatu yang diinginkan 

artinya belum bahagia. Kebahagiaan adalah sesuatu yang bernilai 

dalam dirinya sendiri. Menurut aristoteles, dalam hidup ini yang 

bernilai dalam dirinya sendiri adalah kebajikan. Kebajikan adalah 

jalan menuju kebahagiaan. Dengan melakukan kebajikan manusia 

akan merasa tentram, puas, bahagia. 

Eksistensial (Nietzsche) Kebahagiaan adalah pemenuhan 

hasrat dan keinginan. Setiap manusia memiliki keinginan. Hasrat 

dan keinginan itu tidak dapat dimusnahkan. Dan satu-satunya 

jalan untuk bahagia adalah menuruti semua keinginan. Keinginan 

menciptakan tegangan dan tantangan dalam hidup antara 

memenuhi keinginan dan kekuatan, sehingga membuat hidup 

terus berkembang dalam proses menuju kesempurnaan yang 

beraneka ragam bentuknya. Dalam prosesnya manusia akan 

menemukan kebahagian. Karena bahagia apabila manusia 

menginginkan sesuatu dan keinginannya terpenuhi. Nietzsche 

membagi manusia menjadi dua. Pertama, manusia lemah, yaitu 

manusia yang hidupnya hanya ingin harmonis dan bahagia. 

Kedua, manusia kuat, yaitu manusia yang beran menerima 

tantangan, berani memilih dan mewujudkan keinginan. Dari 

sinimanusia akan menemukan kebahagiaan eksistensial, bahagia 

menjadi diri sendiri.
10

 

Sementara dalam pandangan Islam, kebahagiaan itu tidak 

terkait dengan segala sesuatu yang bersifat duniawi. Sebagian 

bisa diliat dalam pemikiran Al-Ghazali yang mengemukakan 

bahwa bahagia itu apabila manusia telah menundukkan nafsu 

binatangnya. Dari sini Al-Ghazali menawarkan cara mendapatkan 

kebahagiaan melalui tasawuf dalam karyanya Kimiya al-Sa’adah. 

                                                           
10Jonar Situmorang, Filsafat Yunani: Mengupas Tuntas Sejarah 

Perkembangan Filsafat Yunani dan Pengajarannya, (Yogyakarta: PBMR Andi, 2020). 
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Dalam karyanya ini, Al-Ghazali menitik beratkan tasawuf dalam 

proses mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
11

 

Berbeda dengan pemikiran Al-Ghazali yang menitik 

beratkan tasawuf dalam proses kebahagiaan. Dalam buku Risalah 

Tanbih as-Sabil as-Sa’adah, Al- Farabi mengatakan bahwa 

kebahagiaan adalah kebaikan yang diinginkan untuk kebaikan itu 

sendiri. Artinya seseorang melakukan kebaikan adalah dengan 

motif karena suka melakukan kebaikan itu. Alasan seseorang 

melakukan kebaikan bukan karena apa-apa atau karena ada 

apanya. Tapi karena memang tahu kebaikan itu baik dan luar 

biasa manfaatnya dan Allah suka itu.
12

 

Pemikiran Al-Kindi berfokus pada pembahasan moral 

dan jiwa yang mengarah pada kebahagiaan manusia, hampir 

seluruh pemikiran Al-Kindi berkaitan dengan pencapaian 

kebahgaiaan. Menurut Al-Kindi, untuk mencapai kebahagiaan 

dapat ditempuh dengan jalan berfikir rasional, berfikir rasional 

adalah suatu usaha dalam rangka meneladani perbuatan-

perbuatan Tuhan. Dengan panduan akal yang memiliki syarat 

ilmu pengetahuan. Manusia akan mampu menetapkan 

kebahagiaannya tanpa menyandarkan pada sesuatu yang bersifat 

material dan kebendaan semata.
13

 

Konsep kebahagiaan Hamka sangat berbeda dengan 

konsep kebahagiaan barat, dimana kebahagiaann selalu 

berorientasi kepada harta dan materi.Sedangkan konsep 

kebahagiaan Hamka fokus kepada aspek psikologi, spiritual dan 

rohani. Hamka berbicara tentang kebahagiaan dalam Islam 

mengajarkan pada manusia empat jalan untuk menuju 

kebahagiaan. Pertama, harus ada i’tiqad yaitu, motivasi yang 

benar-benar berasal dari dirinya sendiri. Kedua, yaqin yaitu, 

keyakinan yang kuat akan sesuatu yang sedang dikerjakannya. 

Ketiga, iman yaitu yang lebih tinggi dari sekedar keyakinan, 

sehingga dibuktikan oleh lisan dan perbuatan. Tahap Keempat 

                                                           
11Jarman Arroisi, “Bahagia Dalam Perspektif Al-Ghazali,” Kalimah: Jurnal 

Studi Agama-Agama Dan Pemikiran Islam Vol 17, no. 1 (2019). 87 
12Endrika Widdia Putri, “Konsep Kebahagiaan Dalam Perspektif Al-Farabi” 

Vol 19, no. 1 (2018). 102 
13Isfaroh, “Konsep Kebahagiaan AL-Kindi,” IJITP Vol 1, No 1 (2019). 79 
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adalah ad-Dhin yaitu, peyerahan diri secara total kepada Allah, 

penghambatan diri yag sempurna. Mereke menjalankan ad-Dhin 

secara sempurna tidaklah mereka sedih berkepanjangan, lantaran 

mereka benar-benar yakin akan jalan yang telah Allah pilihlan 

untuknya.
14

 

Dalam bahasa Sayyed Hossein Nasr, manusia modern 

dikatakan tengah mengalami apa yang disebut dengan kehampaan 

spiritual, krisis makna, kehilangan legitimasi hidup, dan 

mengalami keterasingan (alienasi) terhadap dirinya sendiri. Krisis 

eksistensial ini bermula dari pemberontakan manusia modern 

terhadap Tuhan. Mereka telah kehilangan harapan akan 

kebahagiaan masa depan sebagaimana dijanjikan oleh renaisans, 

abad pencerahan, sekulerisme, saintisme, dan teknologisme.
15

 

Kebahagiaan mahasiswa merupakan penilaian mahasiswa 

tehadap kebahagiaan yang sesuai dengan apa yang diharapkan 

oleh mahasiswa dalam kehidupan sehari-harinya dan lingkungan 

kampus. Apabila lingkungan kampus mempunyai hubungan 

sosial yang positif yang dapat memaknai kebahagiaan dalam 

suatu individu  mahasiswa, sehingga mahasiswa memiliki tingkat 

kebahagiaan yang tinggi. 

Beberapa karakteristik mahasiswa yang memiliki 

kategori bahagia, seperti yang dijelaskan oleh Seligman yaitu 

memfokuskan pada upaya menggali dan mengembangkan 

karakter yang merupakan sisi kekuatan manusia untuk mencapai 

kebahagiaan yang murni yang didapat dari mengembangkan sisi 

positif secara maksimal. 

1. Menghargai diri sendiri, mahasiswa yang memiliki kategori 

bahagia mempunyai kepercayaan yang tinggi, cenderung 

menyukai diinya, menghargai dirinya sendiri dan 

besemangat tentang masa depan.  

2. Optimis, mahasiswa yang percaya akan kemampuannya dan 

keinginan yang harus terpenuhi dalam meraih masa depan 

dengan ditunjukannya menyelesaikan skripsi atau tugas 

akhir kuliah dengan tepat waktu. 

                                                           
14Buya Hamka, Tasawuf Modern (Jakarta: PT.Pustaka Panjimas, 1990). 
15Haidar Bagir, Buku Saku Filsafat Islam (Bandung: mizan, 2006). 75 
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3. Terbuka, mahasiswa yang bahagia lebih terbuka tehadap 

orang lain serta mudah bersosialisasi dengan lingkungan 

kampus. Dapat menerima pendapat anatar teman dan saling 

menghargai.  

4. Mampu mengendalikan diri. 

Kebahagiaan mahasiswa uin raden intan ini tentu 

dipengaruhi oleh bebeapa faktor yang mempengaruhi 

kebahagiaan seperti yang dijelaskan oleh Freud faktor  internal 

kekecewaan, penderitaan dan kemustahilan. Mengapa 

kekecewaan, penderitaan dan kemustahilan menjadikan faktor 

penghalang manusia bahagia. Karena mahasiswa kurangnya 

spiritual dan psikologi seperti yang dijelasakan oleh Hamka 

menuju kekebahagiaan memiliki empat jalan i’tiqad, yakin, iman 

dan ad-din. Jika semua jalan tersebut sudah dijalankan maka 

kebahagiaan itu akan timbul dengan sendirinya tanpa ada 

kekecewaan. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

makna kebahagiaan menurut mahasiswa UIN Raden Intan 

Lampung, dalam konteks pemikiran Buya Hamka. Kondisi di era 

sekarang ini banyak mahasiswa yang mengalami kecemasan 

karna mahasiswa yang salah akan memilih jurusan. Karna dari 

jurusan yang mahasiswa tersebut pilih susah untuk mencari 

pekerjaan. Berdasarkan penjelasan diatas berarti mahasiswa 

tersebut masih bergantung pada materi. Menurut Buya Hamka 

justru ilmu itu merupakan kebahagiaan itu sendiri. Maka dari itu 

Buya Hamka menekankan kebahagiaan itu adalah kebahagiaan 

spiritual, kebenaran, dan juga materi. Yang dimaksud kebenaran 

dalam pemikiran Buya Hamka adalah ilmu. 

Dengan kata lain, manusia modern di abad ke-21 ini 

dapat dikatakan telah kehilangan visi spiritualnya. Ia memerlukan 

wawasan baru agar dapat menemukan kembali visi spiritualnya. 

Psikologi kontemporer (Barat) dapat dikatakan telah “gagal” 

menjawab persoalan manusia modern tersebut. Untuk pulih dari 

penyakit spiritual dan penyakit hati, manusia dituntut untuk 

mengenali kembali dirinya, identitasnya, dan akhirnya Tuhanya. 

Berangkat dari persoalan tersebut, menjadikan alasan penulis 
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untuk mengangkat tema tentang kebahagiaan.  Maka tulisan ini 

akan mencoba menjelaskan lebih jauh tentang konsep 

kebahagiaan dan cara mencapainya. 

Berdasarkan uraian diatas, pengertian kebahagiaan dari 

barat dan menurut Buya Hamka sangat berbeda, maka dari itu 

peneliti dapat merumuskan masalah yang akan diangkat dalam 

penelitian makna kebahagiaan menurut buya hamka dan 

relevansinya terhadap mahasiswa UIN Raden Intan Lampung. 

Yang mana peneliti ini ingin mengetahui kebahagiaan menurut 

hamkan relevan tidak terhadap mahasiswa UIN Raden Intan 

Lampung. Peneliti menganggap penelitian ini penting karna 

dirasa belum ada penelitian sebelumnya yang meneliti tentang 

kebahagiaan pada mahasiswa UIN Raden Intan Lampung. 

Peneliti menganggap penelitian ini penting untuk dilakukan 

karena bisa memberikan gambaran perasaan mahasiswa, selain 

itu juga dengan adanya penelitian ini diharap hasil yang didapat 

bisa digunakan sebagai salah satu acuan dalam pembuatan 

metode pembelajaran yang sesuai dan cocok dengan para 

mahasiswa. Supaya mahasiswa ketika melalukan proses 

pembelajaran tidak ada perasaan tidak bahagia. Sedangkan 

manfaat yang bisa diambil dari peneltian ini adalah mengetahui 

gambaran umum dari tingkat kebahagiaan mahasiswa UIN Raden 

Intan Lampung. 

 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian  

1. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis 

menetapkan fokus penelitian ini pada makna kebahagiaan 

menurut Hamka yang berbeda dari pemikiran tokoh dari 

barat tentang kebahagiaan, sehingga menghasilkan 

pemahaman tentang kebahagiaan dan relevansinya terhadap 

mahasiswa UIN Raden Intan. 

2. Sub-Fokus Penelitian 

a. Kebahagiaan menurut Buya Hamka. 

b. Relevansinya makna kebahagiaan terhadap mahasiswa 

UIN Raden Intan. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan adanya batasan masalah yang telah penulis 

analisa maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana makna kebahagiaan menurut Buya Hamka? 

2. Bagaimana relevansi pemikiran Buya Hamka mengenai 

kebahagiaan terhadap mahasiswa UIN Raden Intan? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusalan masalah penelitian yang telah 

diuraikan, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan makna 

kebahagiaan menurut Buya Hamka. 

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan relevansinya 

pemikiran Buya Hamka terhadap mahasiswa UIN Raden 

Intan. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan pada rumusan masalah dan tujuan penelitian 

di atas, peneliti mempunyai manfaat atas hasil penelitian tersebut, 

sebagai berikut: 

a. Secara Teoritis 

Peneliti berharap bahwa dengan adanya penelitian ini dapat 

memperoleh pengetahuan serta peningkatan kemampuan 

dari bidang perkuliahan terhadap praktik di lapangan. 

Menjadi bahan rujukan dan informasi dalam penelitian 

tugas akhir di masa mendatang. Untuk menambah 

khazanah keilmuan di jurusan Aqidah dan Filsafat Islam. 

b. Secara Praktis 

Peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat berguna untuk 

mahasiswa agar menambah pengetahuan mengenai 

pentingnya makna kebahagiaan mahasiswa. Peneliti 

berharap dengan adanya penelitian ini dapat berguna 

menambah pengetahuan mengenai makna kebahagiaan 

mahasiswa UIN Raden Intan Lampung seperti saat ini. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan  

Kajian penelitian terdahulu berisi teori-teori yang relevan 

dengan berbagai masalah penelitian dengan tema dan topik 

penelitian yang akan dilakukan. Pada bagian ini dilakukan 

pengkajian mengenai konsep dan teori yang digunakan 

berdasarkan literatur yang tersedia, terutama dari artikel-artikel 

yang dipublikasikan dalam berbagai jurnal ilmiah. Kajian 

penelitian berfungsi membangun konsep atau teori yang menjadi 

dasar studi dalam penelitian.
16

 

Berdasarkan pokok permasalahan yang akan dikaji dalam 

penelitian ini maka terdapat beberapa penelitian yang terkait 

dengan judul penelitian ini seperti yang telah disebutkan 

sebelumnya dalam pokok permasalahan bahwa judul ini terfokus 

pada “Makna Kebahagiaan Menurut Mahasiswa UIN Raden Intan 

Lampung”. 

Adapun karya ilmiah atau jurnal-jurnal yang berkaitan 

dengan penelitian di atas, sebagai berikut : 

1. Penelitian skripsi yang ditulis oleh Rahmadhon dari UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2018, yang berjudul 

“Kebahagiaan Dalam Pandangan Thomas Aquinas dan 

Hamka”. Dalam skripsi tersebut menjelaskan tentang 

pemikiran Thomas Aquinas dan Hamka mengenai 

kebahagiaan, baik dari segi persamaan pemikiran kedua 

tokoh maupun perbedaan pemikiran nya. Persamaan 

pemikiran Thomas Aquinas dan Hamka mengenai 

kebahgiaan ialah kedua tokoh ini menjadikan tuhan sebagai 

sumber suatu kebahagiaan dengan memandang kemuliaan-

Nya seangkan perbedaan terletak pada Hamka, yang 

membagi kebahagiaan menjadi dua macam, yaitu 

kebahagiaan ukhrawi dan kebagaiaan duniawi, sedangkan 

Aquinas hanya mengkonsep ke dalam kebahagiaan ukhrawi 

saja. 

2. Penelitian skripsi yang ditulis oleh Nelly Melia IAIN 

Bengkulu 2018 yang berjudul “Kebahagiaan dalam 

                                                           
16V.Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: 

Puatakabarupress, 2020). 
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Perspektif Tasawuf (Analisis Perbandingan Antara Al-

Ghazali dan Buya Hamka)”. Dalam skripsi tersebut 

membahas tentang konsep kebahagiaan menurut Al-Ghazali 

dengan memfokuskan penulisan tentang hakikat, tingkatan, 

dan cara mencapai kebahagiaan. Sedangkan Buya Hamka 

memfokuskan pada hakikat, cara mencapai dan sarana 

mencapai kebahagiaan. Hasil penulisan ini mengemukakan 

bahwa, kebahagiaan menurut Al-Ghazali adalah 

penggabungan antara ilmu dan amal, jasmani dan ruhani. 

Sedangkan menurut Buya Hamka, kebahagiaan dalam 

agama dapat dicapai dengan mengembangkan akal (hati dan 

pikiran), karena pembimbing akal adalah agama.
17

 

3. Penelitian skripsi yang ditulis oleh Yenni Mutia Husen UIN 

Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh 2018 yang berjudul 

“Metode Pencapaian Kebahagiaan Dalam Perspektif Al-

Ghazali”. Dalam skripsi tersebut membahas tentang cara 

mencapai kebahagiaan dalam pandangan Al-Ghazali melalui 

karyanya Kimiyaus Sa’aadah yang meliputi delapan bagian, 

yaitu mengenal diri, mengenal Allah, mengenal dunia, 

mengenal akhirat, spiritualitas dalam musik dan tarian, 

muhasabah dan zikir, perkawinan dan cinta kepada Allah.  

4. Penelitian skripsi yang ditulis oleh Haidan Nur UIN Sultan 

Syarif Kasim Riau Pekanbaru 2021 yang berjudul “Kiat 

menggapai kebahgiaan dunia dalam buku tasawuf modern 

(Buya Hamka)”. Dalam skripsi tersebut mejelaskan tentang 

pemikiran Buya Hamka mengenai kiat menggapai 

kebahagiaan dunia, bahwa ada beberapa cara untuk 

menggapai kebahagiaan dunia yang terdapat didalam buku 

Tasawuf Modern karya Buya Hamka , diantaranya: i’tikad, 

yakin, iman dan agama. 

5. Penelitian yang ditulis oleh Nur Hadi Ihsan dan Iqbal 

Maulana Alfiansyah mahasiswa Universitas Darussalam 

Gontor yang di terbitkan dalam Jurnal Analisis : Jurnal 

Studi Keislaman Vol. 21 No. 2 Desember 2021 dengan judul 

                                                           
17 Nelly Melia, “Kebahagiaan Dalam Perspektif Tasawuf (Analisis 

Perbandingan antara Al-Ghazali dan Buya Hamka). Skripsi IAIN Bengkulu, 2018. 
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“Konsep Kebahagiaan dalam Buku Tasawuf Modern Karya 

Hamka.” Hasil dari penilitian ini penulis mencoba 

memebedah konsep kebahagiaan perspektif Buya Hamka 

yang ada dalam bukunya yang berjudul Tasawuf Modern. 

Penelitian kepustakaan ini menggunakan metode diskriptif 

dan analisis konten. Dalam buku Tasawuf Modern karya 

Hamka memuat sebuah upaya untuk mengembalikan 

tasawuf kepada makna sejatinya yaitu pensucian jiwa, 

mengisisnya dengan akhlak yang terpuji dan mengeluarkan 

segala akhlak yang tercela. Menurut Hamka, kebahagiaan 

sejati adalah ketika seseorang mengenal dan dekat dengan 

Tuhannya. Dan untuk mengenal Tuhannya, seseorang 

haruslah menapaki jalan spiritual dan rasional yang akan 

menghantarkannya pada kebahagiaan sejati di dunia dan di 

akhirat. Hamka juga menilai sesuatu secara proporsional, 

terutama pada pendapatnya bahwa kebahagiaan bisa 

didapatkan pula di dunia, yang merupakan 11 tanggapannya 

atas konsep para sufi yang mencela dan menganggap dunia 

sebagai petaka dan penghalang kebahagiaan.
18

 

6. Penelitian yang ditulis oleh Jonsi Hunadar dari Universitas 

Islam Negeri Fatmawati Soekarno Bengkulu yang di 

terbitkan oleh JOISCOM (Jurnal of Islamic Comunication) 

Vol.3 No.2, Oktober tahun 2022, dengan judul “Konsep 

Bahagia Buya Hamka Elaborasi Kehidupan Manusia di Era 

Milenial” penelitian yang menggunakan metode kepustakaan 

mengenai kebahagiaan perspektif Buya Hamka 

menyumbangkan hasil bahwa kebahagiaan digambarkan 

melalui empat kata yaitu sa’adah (bahagia), falah 

(beruntung), najat (selamat), dan najah (berhasil). Sa’adah 

diartikan sebagai bahagia yang mengandung nuansa anugrah 

Tuhan setelah terlebih dahulu mengarungi kesulitan. 

Menurut Buya Hamka kebahagiaan terdiri dari dua yaitu 

kebahagiaan yang sifatnya material dan in material. 

Sehingga konsep kebahagiaan yang sesungguhnya adalah 

                                                           
18 Nur Hadi Ihsan & Iqbal Maulana, “Konsep Kebahagiaan dalam Buku 

Tasawuf Modern Karya Hamka.”, 2 Analisis: Jurnal Studi Keislaman 279-298. 2021. 
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bagaimana manusia mampu meraih bahagia dengan 

kesenangan dunia dan kesenangan akhirat. Bahagia mampu 

menjalankan perintah Allah dengan penuh ketulusan dan 

keikhlasan, dan bahagia tidak saja dilihat dari ukuran materi, 

juga bahagia secara ruhani.
19

 

7. Penelitian yang ditulis oleh Nanum Sofia dan Endah Puspita 

Sari yang diterbitkan dalam Psikologia: Jurnal Pemikiran 

dan Penelitian Psikologi Vol. 23 No. 2 Juli 2018 dengan 

judul “Indikator Kebahagiaan (As-Sa’adah) dalam Perspektif 

Al-Quran dan Hadis.” Penelitian ini menggunakan studi 

literatur, dengan cara mengumpulkan ayat-ayat Al-Quran 

dan Hadist yang berkaitan dengan konsep- konsep 

kebahagiaan. Secara keseluruhan terdapat 164 ayat dari 122 

surat dalam Al-Quran dan 24 dalil hadis yang peneliti 

temukan. Berdasarkan penelusuran dalil dan ayat 

kebahagiaan (As-sa’adah), peneliti menemukan 17 indikator 

kebahagiaan menurut Al-Quran dan Hadis, yaitu iman dan 

taqwa (50 ayat), berpegang teguh pada agama tafaquh fi ad-

dien) (2 ayat), berbuat baik (amal sholeh) (23 ayat ), sabar 

(al-shabr) (7 ayat), syukur (as-syukr) (7 ayat).
20

 

 

Dari penelitian diatas, didapatkan kesimpulan bahwa 

belum ada satupun yang membahas tentang makna kebahagiaan 

menurut Buya Hamka dan Relevansinya terhadap mahasiswa 

UIN Raden Intan Lampung. 

 

H. Metode Penelitian 

Metodologi penelitian pada dasarnya adalah cara untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
21

 Suatu 

                                                           
19 Jonsi Hunadar, “Konsep Bahagia Buya Hamka Elaborasi Kehidupan 

Manusia di Era Milenial”, JOISCOM (Journal Of Islamic Communication), Vol. 3, 

No. 2 Oktober 2023.  
20 Nanum Sofia dan Endah Puspita Sari, “Indikator Kebahagiaan (As-

Sa’adah) dalam Perspektif Al-Quran dan Hadis.” Psikologia: Jurnal Pemikiran dan 

Penelitian Psikologi Vol. 23 No. 2 Juli 2018. 
21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2017), 2.  
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penelitian diperlukan metode untuk mendapatkan data yang 

akurat, sehingga dapat di uji kebenarannya dan untuk 

mempermudah mendapatkan data yang berkenaan dengan 

masalah yang sedang dibahas, sehingga penelitian berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan. Metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan 

atau field research yaitu suatu penelitian yang 

dilakukan dalam kehidupan yang sebenarnya atau 

nyata.
22

 Dengan penelitian di lapangan, peneliti ingin 

meneliti objektif langsung di lapangan tentang 

kebahagiaan mahasiswi UIN Raden Intan Lampung. 

 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu dengan 

peneliti meneliti suatu objek yang bertujuan membuat 

deskripsi. Gambaran atau lukisan secara sistematis dan 

objektif mengenai fakta, sifat, ciri-ciri serta hubungan 

di antara unsur-unsur yang ada atau fenomena tetentu.
23

 

Penelitian yang hanya untuk melukiskan, memaparkan 

dan melaporkan suatu objek atau gejala tertentu yang 

kemudian menganalisanya. 

2. Sumber Data 

Di dalam sebuah penelitian dibutuhkan sumber data 

yang dijadikan sebagai bahan pengumpulan data agar 

menghasilkan data yang memiliki kredibilitas tinggi. Kali ini 

peneliti mengumpulkan data dengan buku-buku, jurnal, 

literatur dan hasil wawancara dengan informan yang 

berkaitan dengan penelitian. Ada dua macam sumber data, 

                                                           
22 Soetrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 1 (Yogyakarta: Andy Offseet, 

1989), 3. 
23 Kaelan M.S, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat (Yogyakarta: 

Paradigma, 2005), 58.  
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yaitu data primer dan data sekunder. Dalam hal ini peneliti 

menggunakan dua sumber data penelitian, sebagai berikut: 

a. Sumber Data Primer 

Data primer yakni data yang diperoleh secara 

langsung dari sumbernya, baik melalui wawancara, 

laporan atau dalam bentuk dokumen, kemudian di olah 

oleh peneliti.
24

 Dalam penelitian ini untuk menjadi 

sumber data primer adalah mahasiswi yang 

bersangkutan dan yang mengetahui tentang objek 

penelitian. 

b. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder merupakan data yang 

diperoleh peneliti dari orang lain atau data yang tidak 

berhubungan dengan sumber asli. Peneliti memperoleh 

sumber data sekunder dari jurnal-jurnal dan buku-buku 

lainnya. Sumber data sekunder merupakan pelengkap 

sumber data primer, kedua data tersebut digunakan 

dalam penelitian untuk saling melengkapi satu sama 

lain karena data yang di lapangan tidak akan jadi 

sempurna tanpa data pustaka. Sumber data tersebut 

dipergunakan untuk saling melengkapi, yaitu data yang 

ada pada lapangan dan data yang ada pada kepustakaan. 

Dengan menggunakan data primer dan data sekunder 

tersebut maka data yang dicantumkan akan dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya. Beberapa di 

antaranya adalah : 

1. Buya Hamka, Tasawuf Modern (Jakarta: 

PT.Pustaka Panjimas, 1990) 

2. Haidar Bagir, Buku Saku Filsafat (Bandung: 

Mizan,2006) 

3. Buku Karya M. Quraish Shihab, Jilbab Pakaian 

Wanita Muslimah, Jakarta: Lentera Hati, 2004. 

 

 

                                                           
24 I Prasetya Irawan, Logika Dan Prosedur Penelitian (Jakarta: STIA-LAN, 

1998), 106.  
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3. Lokasi Penelitian dan Informan 

a. Lokasi Penelitian  

Dalam melakukan penelitian lapangan 

sebaiknya peneliti harus memahami latar belakang 

dahulu. Peneliti harus tahu adanya lokasi, yaitu lokasi 

terbuka dan lokasi tertutup. Lokasi terbuka yaitui 

terdapat di lapangan umum, sedangkan lokasi tertutup 

misalnya seperti orang-orang atau masyarakat dijadikan 

subjek untuk diteliti dan adanya wawancara yang 

mendalam terkait akan hal yang diteliti. Sesuai dengan 

judul penelitian yaitu Makna Kebahagiaan Menurut 

Buya Hamka dan Relevansinya Terhadap Mahasiswa 

UIN Raden Intan Lampung, maka lokasi penelitian 

yaitu Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 

Khususnya Mahasiswa Fakultas Ushuluddin. 

b. Informan 

Informan merupakan orang atau mahasiswi 

yang ada di dalam lokasi penelitian diadakan. Informan 

tidak dapat melakukan analisa data tetapi dapat 

membantu dalam proses pengumpulan data. Informan 

di sini merupakan mahasiswi yang dapat memberi data 

berupa informasi yang berkaitan dengan penelitian yang 

dilaksanakan oleh peneliti. Dalam penelitian ini 

informan merupakan mahasiswi UIN Raden Intan 

Lampung. Khususnya Mahasiswa Fakultas Ushuluddin. 

 

4. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan atas objek 

atau subjek yang mempunyai karakteristik dan kualitas 

tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk diteliti 

kemudian ditarik kesimpulannya.
25

 Dalam penelitian ini 

yang menjadi populasi adalah mahasiswi UIN Raden 

Intan Lampung, tetapi tidak seluruh populasi ini 

                                                           
25 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 

173.  
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dijadikan sampel melainkan hanya beberapa saja. 

Penentuan populasi dalam penelitian ini yaitu 

mahasiswi yang terdaftar di UIN Raden Intan Lampung. 

Fakultas Ushuluddin. 

 

b. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi yang digunakan untuk 

penelitian.
26

 Adapun karakteristik sampel yang dipilih 

yaitu: 

1) Menghargai diri sendiri, mahasiswa yang memiliki 

kategori bahagia mempunyai kepercayaan yang 

tinggi, cenderung menyukai dirinya, menghargai 

dirinya sendiri dan bersemangat tentang masa 

depan. 

2) Optimis, mahasiswa yang percaya akan 

kemampuanya dan keinginan yang harus terpenuhi 

dalam meraih masa depan dengan ditunjukannya 

menyelesaikan skripsi atau tugas akhir kuliah 

dengan tepat waktu. 

3) Terbuka, mahasiswa yang bahagia lebih terbuka 

terhadap orang lain serta mudah bersosialisasi 

dengan lingkungan kampus. Dapat menerima 

pendapat antara teman dan saling menghargai. 

 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

yaitu Purposive Sampling (pengambilan sampel 

berdasarkan tujuan), menurut Sugiyono dalam teknik 

ini melakukan wawancara kepada orang-orang dengan 

pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu yang 

berhubungan mengenai makna keahagiaan menurut 

Buya Hamka. Kriteria-kriterianya meliputi menghargai 

diri sendiri, optimis dan terbuka. Tujuan pengambilan 

sampel dari 3 kriteria kebahagiaan tersebut terhadap 

                                                           
26 Azwar, Metode Penelitian, 174. 
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mahasiswi yaitu untuk membedakan 3 kriteria 

kebahagiaan terhadap mahasiswa.  

Dari populasi yang ada tidak semua dijadikan 

sampel hanya beberapa saja dari sekian banyaknya 

populasi berkisar 30 mahasiswi. Sebagaimana sampel 

yang telah diambil dengan melalui berbagai kriteria 

yang akan dituju yakni sudah dapat mempresentatifkan 

hal yang akan ditanyakan kepada sampel tersebut. 

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan 

secara sistematik terhadap gejala fenomena-fenomena 

yang tampak pada objek penelitian. Bagian yang 

terpenting dalam observasi yaitu proses-proses 

pengamatan dan ingatan.
27

 Observasi yang dilakukan 

dengan mengamati fenomena kebahagiaan terdapat 

mahasiswa UIN Raden Intan Lampung. 

b. Interview (wawancara) 

Interview atau wawancara adalah proses tanya 

jawab yang dilakukan peneliti secara langsung dengan 

narasumber untuk mendapatkan informasi sehingga 

mendapatkan data yang valid.
28

  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik yang dapat 

dilakukan peneliti untuk mendapatkan data-data atau 

informasi mengenai lokasi atau hal lainnya yang 

berhubungan dengan permasalahan yang akan peneliti 

bahas.
29

 

 

                                                           
27 Soetrisno Hadi, Metodologi Reseacrh Jilid 2 (Yogyakarta: Andi Offseet, 

2004), 50. 
28 Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), 

83.  
29 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif 

(Sukabumi: CV Jejak, 2018), 145.  
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6. Teknik Olah Data 

a. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih 

hal-hal yang pokok, memfokuskan terhadap hal-hal 

yang penting, seperti makna kebahagiaan serta alasan 

faktor-faktor yang mendukung dalam kebahagiaan 

mahasiwa tersebut. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data akan dapat memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 

tersebut. Dalam penelitian kualitatif biasanya penyajian 

data dengan teks yang bersifat naratif. Dalam penelitian 

ini penyajian data didapatkan dari hasil meneliti makna 

kebahagiaan oleh mahasiswi UIN Raden Intan 

Lampung. 

c. Penyimpulan atau Verifikasi Data 

Data yang sudah direduksi dan disajikan secara 

sistematis akan disimpulkan sementara. Kesimpulan 

sementara berarti melakukan verifikasi secara terus 

menerus sepanjang proses penelitian berlangsung yaitu 

selama proses pengumpulan data penelitian.
30

 

Penyimpulan terhadap penelitian ini dengan 

menyimpulkan data-data mengenai kebahagiaan 

mahasiswa  yang telah diperoleh. 

 

7. Analisis Data 

a. Metode Deskriptif 

Metode deskriptif adalah menggambarkan atau 

mendeskripsikan segala sesuatu yang ditemukan secara 

lengkap. Oleh karena itu, peneliti wajib membuat 

catatan lapangan dan wawancara yang rinci, lengkap 

dan apa adanya. Di dalam penelitian ini, hal yang 

                                                           
30 Lexy J. Meolong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2021), 93.  
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diteliti adalah makna kebahagiaan pada mahasiswi UIN 

Raden Intan Lampung. Kemudian, deskripsi yang 

dibuat oleh peneliti yaitu tentang berbagai aktivitas 

yang sesuai dengan masalah dan fokus penelitian.
31

 

b. Metode Interpretasi 

Metode interpretasi yaitu dengan menafsirkan 

atau membuat tafsiran tetapi tidak bersifat subjektif 

melainkan bertumpu pada evidensi objektif, untuk 

menghasilkan kebenaran yang otentik. Di penelitian ini, 

peneliti menafsirkan data-data yang telah 

dideskripsikan dan mudah dipahami dengan materi  

makna kebagaiaan menurut Hamka dan relevansinya 

terhadap mahasiswa UIN Raden Intan Lampung.
32

 

c. Metode Komparasi 

Metode komparasi yaitu membandingkan baik 

dari segi persamaan maupun segi perbedaan yang 

dilakukan berdasarkan pola pemikiran tertentu. Dalam 

penelitian ini metode komparasi digunakan untuk 

membandingkan hasil dari data-data wawancara kepada 

mahasiswi-mahasiswi UIN Raden Intan Lampung 

dengan 3 kriteria kebagiaan mahasiswa yang berbeda-

beda kemudian hasil data-data wawancara ditarik 

menjadi kesimpulan. yangyang kemudian ditarik 

menjadi kesimpulan baru.
33

 

 

I. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dan memahami proposal ini, maka 

peneliti mambuat sistematika sebagai berikut : 

Bab pertama berisikan pendahuluan. Dalam bab ini 

peneliti mengemukakan tentang penegasan judul, latar belakang, 

identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, 

                                                           
31 Helauddin and Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Sekolah 

Tinggi Theologia Jaffray, 2019), 15.  
32 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian 

Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1990), 94. 
33 Bakker dan Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, 96. 
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tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 

yang relevan, metode penelitian, kerangka teoritik dan 

sistematika penulisan.  

Bab kedua berisi landasan teori yang membahas tentang 

kebahagiaan, sehingga dalam bab ini memuat definisi 

kebahagiaan, cara memperoleh kebahagiaan dan kebahagiaan 

dalam perspektif islam. 

Bab ketiga berisikan biografi, latar belakang Buya 

Hamka, karya-karya Buya Hamka dan Pokok-pokok pemikiran 

Buya Hamka. 

Bab keempat berisikan kebahagiaan menurut Buya 

Hamka dan relevansi pemikiran Buya Hamka terhadap 

Mahasiswa UIN Raden Intan Lampung. 

Bab kelima berisikan tentang kesimpulan dan saran.  
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BAB II 

KAJIAN KEBAHAGIAAN 

 

A. Definisi Kebahagiaan 

Persoalan kebahagiaan telah lama menjadi tema 

pembahasan para sastrawan, agamawan, dan para filosof. Namun 

secara faktanya tidak mudah menemukan arti dari kebahagiaan, 

karena kebahagiaan adalah sesuatu yang dirasakan dalam diri 

seseorang. Studi mengenai konsep kebahagiaan telah banyak 

dilakukakn melalui berbagai perspektif, yang pastinya setiap 

perspektif melahirkan berbagai penjelasan yang berbeda-beda 

yang akhirnya juga memunculkan makna yang berbeda pula 

dalam kebahagian itu bisa dicapai. 

Para peneliti seringkali menemukan kesulitan untuk 

merumuskan konsep mengenai kebahagiaan, karena kata 

kebahagiaan memiliki makna yang beragam. Kebahagiaan 

berasal dari bahasa sansekerta, yaitu bhagya yang berarti jatah 

yang menyenangkan. Kebahagiaan dalam bahasa Yunani dikenal 

dengan istilah eudaimonia. Kata ini terdiri dari dua suku kata 

“en” (baik, bagus) dan “daimon”(roh, dewa, kekuatan batin). 

Secara harfiah eudaimonia berarti kesempurnaan.
34

 Dalam 

berbagai literature yang ada, semua pengertian mengarahkan 

bahwa kebahagiaan adalah subjektif well-being. Di luar bahasa 

Indonesia, kata bahagia dapat dijumpai dalam berbagai bahasa 

seperti Inggris (Happiness), Jerman (Gluck), Latin (Felicitas), 

Yunani (Eutychia, Eudaimonia), dan Arab (Falah, Sa‟adah). 

Kata ini menunjukkan arti kebahagiaan, keberuntungan, 

kesenangan, peluang baik, dan kejadian yang baik.Dalam bahasa 

Cina (Xing Fu), kebahagiaan terdiri dari gabungan kata 

“beruntung” dan “nasib baik”.
35

 

                                                           
34Mohammad Darwis Al Mundzir, “Makna Kebahagiaan Menurut 

Aristoteles,” (Tulung Agung, Fakultas Ushuluddin Adab Dan Dakwah IAIN Tulung 

Agung, 2015). 51 
35Abu Bakar MS, “Psikologi Transpersonal (Mengenal Konsep 

Kebahagiaan Dalam Psikologi),” Jurnal Madania, Vol.8, No. 2, 2018. 166 
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Kebahagiaan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

adalah perasaan bahagia, kesenangan dan ketentraman hidup, 

keberuntungan, kemujuran yang bersifat lahir batin. Kebahagiaan 

lahir merujuk pada stabilitas dan kesenangan jasmani. Sementara 

kebahagiaan batin merujuk pada kesenangan , kenyamanan, dan 

ketenangan rohani.
36

 

Kebahagiaan adalah tema yang sering dijadikan bahan 

pembicaraan orang, terutama bagaimana hakikatnya dan jalan apa 

yang ditempuh untuk mendapatkannya. Adapun masalah 

kebahagiaan ini semakin terasa dipertanyakan oleh manusia pada 

dunia modern sekarang ini. Karena sebagian orang menduga 

bahwa dengan mudahnya fasilitas hidup akibat kemajuan 

teknologi modern sekarang ini, manusia akan dihantar ke gerbang 

kebahagiaan hidup dengan sempurna. Tetapi anggapan itu 

ternyata jauh dari kebenaran, bahkan penyakit gangguan 

kejiwaan akibat implikasi dunia modern semakin banyak.
37

 

Konsep kebahagiaan telah banyak dibahas melalui 

berbagai perspektif yang berbeda-beda, sehingga menghasilkan 

makna yang berbeda pula. Jika merujuk kepada etimologi, kata 

bahagia berasal dari bahasa arab yaitu Sa’adah yang artinya 

kebahagiaan. Kebahagiaan merupakan hal yang relatif tergantung 

pada tujuan seseorang dalam kehidupanya. Apabila tujuan dalam 

kehidupanya adalah mengumpulkan harta, meraih kekuasaan, dan 

kenikmatan lainya dalam kehidupan dunia, maka itulah yang 

menjadi indikator kebahagiaanya. Tetapi apabila tujuan dalam 

kehidupan ini untuk berpegang teguh pada tali keimanan, taqwa 

dan amal shaleh agar mendapat kebahagiaan dalam kehidupan 

akhirat, maka hal itu merupakan sumber kebahagiaanya.
38

 

Kebahagiaan merupakan tumpuan cita dan harapan 

dalam kehidupan, oleh sebab itu kebahagiaan menjadi sangat 

berharga.Kebahagiaan menjadi motif paling dasar dari segala 
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sesuatu yang kita kerjakan. Setiap perbuatan manusia digerakan 

oleh keinginan, akan tetapi keinginan atau hasrat manusia tidak 

akan ada ujungnya. Setelah meraih sesuatu yang diinginkan maka 

timbul rasa jenuh setelahnya, dan tidak setiap manusia bisa 

menemukan jalan yang mudah dan benar untuk meraih tujuan-

tujuan kebahagiaanya.Sebagian orang harus menempuh jalan 

yang berliku. Jalan yang ditempuh tergantung pada masing-

masing individu. 

Masalah kebahagiaan merupakan topik yang tidak akan 

pernah habis untuk diperbincangkan. Sementara kebahagiaan 

yang didambakan oleh manusia masih berada pada titik yang 

masih labil. Artinya dinamika kebahagiaan hidup manusia begitu 

bervariasi, beraneka ragam dan berbeda antara satu kebahagaiaan 

dengan kebahagiaan yang lainya. Mulai dari bagaimana 

hakikaknya hingga jalan yang ditempuh untuk meraihnya. Ada 

begitu banyak pandangan dan pendapat mengenai kebahagiaan, 

bahkan ada sebagian orang yang berpendapat bahwa kebahagiaan 

bisa diukur dari seberapa banyak kekayaan materil yang 

dimilikinya. Sebagian lain juga ada yang beranggapan bahwa 

unsur bahagia ditemukan dalam kesehatan jasmani. Sebagian 

pula meyakini bahwa kebahagiaan terletak pada pangkat, 

kedudukan, ketenaran. Disisi lain, golongan mistinisme juga 

memiliki keyakinan tersendiri dalam mengartikan kebahagiaan, 

yaitu kebahagiaan hanya bisa didapat pada kegiatan puncak 

mistiknya. 

Pithagoras, Socrates, dan Aristoteles berpendapat bahwa 

bahagia itu tersusun dari empat unsur utama, yaitu hikmat, 

keberanian, kehormatan, dan keadilan. Apabila keempatnya telah 

berkumpul dalam diri seseorang, maka orang itu merasa 

berbahagia.
39

 

Menurut Plato, bahagia ialah bersifat Rohaniyah (jiwa), 

hal ini sangat mudah diperoleh oleh manusia apabila rohaninya 

telah terpisah dengan Jasmaniyah (jasad). Dengan kata lain 

selama rohaninya masih terikat dengan jasadnya yang selalu 
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mencari hikmah, kebahagiaan yang dimaksud tidak akan tercapai, 

jiwalah yang dapat memahami kebahagiaan itu. Disebabkan, 

manusia hidup atau selama jiwa masih terkait dengan badan, 

maka selama itu pula tidak akan memperoleh kebahagiaan.
40

 

Menurut Jonathan L. Freedman kebahagiaan adalah 

keadaan baik mencakup hal-hal yang diinginkan dalam 

kehidupan dan tidak mencakup peristiwa negatif, akan tetapi 

kebahagiaan ialah sebuah keadaan yang membuat manusia 

merasa puas dengan diri sendiri dan dunia pada umumnya.
41

 

Freud mengakui kebahagiaan merupakan sesuatu yang 

sulit diwujudkan. Hal ini mengingat bahwa kehidupan dirasa 

terlalu berat karena banyaknya penderitaan, kekecewaan, dan 

kemustahilan. Ketika seseorang merasakan kebahagiaan, 

sesungguhnya hal tersebut hanyalah pengalihan atas penderitaan 

penderitaan yang dialami.
42

 

Psikologi positif yang dimotori oleh Seligman 

memfokuskan pada upaya menggali dan mengembangkan 

karakter yang merupakan sisi kekuatan manusia untuk mencapai 

kebahagiaan yang murni. Para ahli psikolog positif berpendapat 

bahwa hidup manusia akan lebih bermakna jika sisi positifnya 

bisa dikembangkan secara maksimal. Sisi positif itu adalah emosi 

positif yang berarti kebahagiaan, bersyukur pada Tuhan dan 

orang lain.
43

 

Disisi lain tokoh muslim Hujjatul Islam Al-Ghazali 

mewujudkan konsep kebahagiaan dengan cara menekankan 

pentingnya arti mengenal kepada Allah. Dengan mendekatkan 

diri kepada Allah manusia akan mendapatkan ketentraman atau 

kebahagiaan.
44
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Menurut ‘Aidh Al-Qarni dalam bukunya Tips Bahagia 

Dunia dan Akhirat . Bahwa bahagia adalah keadaan hati yang 

damai dan tenteram, suasana hati yang terbebas dari hal-hal yang 

menyusahkan dan menggelisahkan. Kebahagiaan itu tempatnya 

dalam keimanan, dan keimanan itu tempatnya didalam 

hati.Seberat apapun musibah dan cobaan, sesedih apapun hati dan 

seperih apapun luka, siapapun tetap bisa bahagia.
45

 

Ibnu Maskawaih membedakan antara al-Khair 

(kebaikan), dan as-Sa’adah (kebahagiaan). Beliau mengambil alih 

konsep kebaikan mutlak dari Aristoteles, yang akan 

mengantarkan manusia pada kebahagiaan sejati. Menurutnya 

kebahagiaan tertinggi adalah kebijaksanaan yang menghimpun 

dua aspek; aspek teoritis yang bersumber pada selalu berpikir 

pada hakekat wujud dan aspek praktis yang berupa keutamaan 

jiwa yang melahirkan perbuatan baik.Dalam menempuh 

perjalanannya meraih kebahagiaan tertinggi tersebut manusia 

hendaklah selalu berpegang pada nilai-nilai syariat, sebagai 

petunjuk jalan.Mengenai kebahagiaan sempurna, Ibn Maskawaih 

berpendapat bahwa kebahagiaan sempurna atau tertinggi dapat 

diraih ketika manusia dapat menyatukan antara kebutuhan 

jasmani dan ruhani. 

Menurut al-Razi, bahagia tidak hanya diukur dari hal 

yang tidak tampak, tapi juga yang tampak seperti menggunakan 

harta untuk mencapai kebahagiaan spiritual. Adapun yang 

dimaksud oleh al-Razi adalah menggunakan harta untuk 

kepentingan umum seperti pembangunan masjid, jembatan, 

pemondokan musafir, rumah sakit, sumur umum, zakat, dan lain 

sebagainya yang bernilai sedekah jariyah. Semua ini baik dan 

orang lain akan mendapat manfaat dari harta itu.
46

 

Menurut Ibnu Rusy, kebahagiaan sejalan dengan ide al-

Farabi dan Ibnu Sina yang menjelaskan bahwa ilmu pengetahuan 

adalah jalan pencapaian kebahagiaan spiritual. Derajat 

kesempurnaan tertinggi jika seseorang menembus tabir dan 
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melihat dirinya di depan realitas-realitas. Ibnu Rusy menolak 

kesederhanaan dan kejumudansebagai sarana untuk menyendiri 

dan berhubungan dengan Tuhan.ibnu Rusy percaya bahwa 

kebahagiaan dapat dicapai melalui akal aktual dan ilmu 

pengetahuan. Akal yang sudah sampai pada tahap menerima 

pancaran ilham merupakan kesempurnaan tertinggi.
47

 

Selain pendapat dari filsuf  Yunani, Hamka juga 

memaparkan pendapat para pemikir barat modern terkait 

kebahagiaan dengan menggunakan pendekatan eksistensialis. 

Secara garis besar, dapat disimpulkan bahwa para pemikir barat 

modern tentang kebahagiaan berbeda pendapat, disebabkan 

perbedaan aliran mereka, yaitu materialis yang mendasarkan 

kebahagiaan pada materi dan lainya immateri yang mendasarkan 

kebahagiaan pada selain materi. Aliran pertama antara lain 

diwakili oleh Hendrik Ibsen dan Thomas Hardy. Pendapat ini 

menyatakan bahwa ukuran bahagia adalah materi dan individu, 

sehingga mereka sulit untuk menemukan arti kebahagiaan sejati 

dalam hidupnya. Disini Hamka mengutip pernyataan Hendrik 

Ibsen yang putus asa dalam mencari kebahagiaan bahwa: 

“Mencari bahagia itu hanya menghabiskan umur saja! karena 

jalan untuk menempuhnya sangat tertutup, setiap usaha untuk 

melangkah kesana senantiasa dihantam mundur. Karena mula-

mula manusia menyangka perjalanan menuju bahagia itu dekat, 

padahal ia telah berjalan menuju jurang yang sangat dalam!”.  

Dari perspektif pemikir muslim, umumnya mereka 

mendefinisikan bahagia sebagai keadaan dimana seseorang 

mampu seimbang dalam memenuhi kebutuhan jasmani dan 

ruhaninya, individu dan masyarakatnya, serta terpenuhi 

kebutuhan dunia dan amalan akhiratnya. Hamka mengutip 

beberapa pendapat para filsuf muslim tentang bahagia, seperti 

pendapat Ibnu Khaldun yang menyatakan bahwa bahagia itu 

adalah tunduk dan patuh mengikut garis-garis yang ditentukan 

Allah dan peri kemanusiaan. Abu Bakar ar Razi menerangkan 
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bahwa bahagia bagi seorang tabib adalah ketika ia mampu 

menyembuhkan orang sakit dengan tidak mempergunakan obat, 

dan cukup dengan mempergunakan aturan makanan saja. Selain 

keduanya, juga ada Imam Al Ghazali, penulis Kimya as-Saadah 

yang mendefinisikan bahagia dan kelezatan sejati, ialah ketika 

dapat mengingat Allah atau marifatullah.
48

 

Menurut Buya Hamka Tidak ada satu pun manusia yang 

tidak sependapat bahwa tujuan hidup manusia di muka bumi ini 

adalah mencapai kebahagiaan. Walaupun kebahagiaan dipahami 

dalam berbagai bentuk, ada yang melihatnya sebagai sifat 

psikologis, ada yang melihatnya sebagai sifat intelektual dan ada 

pula yang melihatnya sebagai spiritual. Kebahagiaan yang 

mengandung makna rasa bahagia, rasa senang, dan juga rasa 

tentram dalam hidup baik lahir maupun batin. Kebahagiaan juga 

bukan berarti ketiadaan kesulitan atau penderitaan, karena boleh 

jadi penderitaan yang datang terus menerus akan tetapi tidak 

merusak kebahagiaan.
49

 

 

B. Cara Memperoleh kebahagiaan  

Berbagai sumber kebahagiaan dapat diperoleh oleh 

siapapun. Ia dapat diperoleh dan dirasakan kapanpun dan 

dimanapun, karena ia tidak mengenal ruang dan waktu. Secara 

mutlak ia bersumber dari Allah. Allah lah yang memancarkan 

cahaya kebahagiaan ke seluruh penjuru alam. Oleh karena itu, ia 

tidak hanya dirasakan oleh manusia saja, akan tetapi juga 

dirasakan oleh seluruh makhluk Allah di muka bumi ini. 

Kebahagiaan tidak datang begitu saja dari langit. Kebahagiaan itu 

harus diraih dengan perjuangan yang tidak mengenal lelah, ikhlas 

dan percaya akan kebesaran Allah. Jika sudah melakukan hal itu, 

maka kita bisa menikmati, “Apapun yang terjadi hari ini adalah 

yang terbaik yang diberikan Allah pada diri kita”. Kita sempat 

bersyukur kepada Allah, kita sempat merasakan kebahagiaan 
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hidup dan kita sempat merasakan diri kita sendiri, betapa 

kecilnya diri kita jika dibandingkan dengan kebesaran-Nya. Pada 

saat seperti itu baru kita bisa dengan ikhlas bersyukur dan 

mengucapkan terima kasih pada-Nya.
50

 

Untuk memperoleh kebahagiaan, manusia melakukan 

apapun yang memungkinkan untuk itu, karena kebahagiaan 

adalah cita-cita tertinggi manusia.Dalam memperoleh 

kebahagiaan tidak datang secara tiba-tiba.Ia dilakukan dengan 

sebuah proses, banyak manusia memperoleh kebahagiaan setelah 

sebelumnya menderita. Mereka mengubah kondisi penderitaan 

yang dialaminya dengan penghayatan terhadap kenyataan hidup 

yang tidak bermakna, sehingga mereka mampu menemukan 

hikmah dari penderitaan. Menurut Hamka, untuk memperoleh 

kebahagiaan lebih menggunakan metode rasional yang 

mengandalkan kesempurnaan akal dan melaksanakan sesuatu 

dengan metode intuisi atau hati (qalb) yaitu dengan hati nurani. 

Karena hati nurani adalah masalah kedirian yang paling 

mendalam, yaitu hakikat kebenaran. Dalam agama, hati nurani 

sering diistilahkan dengan kalbu (qalb).Hati nurani hanya bisa 

dinilai oleh masing-masing individu. Makna dan tujuan hidup 

yang akan membuahkan kebahagiaan akan ditentukan pada hati 

nurani. Beriman dan beramal shaleh dalam Islam merupakan 

upaya untuk mendapatkan kebahagiaan yang hakiki. Beribadat 

berarti menjalankan ajaran-ajaran agama (Islam) yang telah 

disampaikan Nabi Muhammad, bukan ajaran individual, akan 

tetapi ajaran yang bersifat sosial. Kedekatan Allah kepada 

manusia terwujud dalam kontak batin manusia dengan 

penciptanya. Kontak dengan Allah menimbulkan rasa kesucian 

yang amat mendalam. Allah mengilhami kemampuan manusia 

untuk membedakan yang suci dan yang keji, yang benar dan yang 

salah, yang baik dan yang buruk, melalui hakikat diri manusia 

yang paling dalam yaitu kalbunya.Kalbu adalah letak yang paling 

sangat dalam rasa kesadaran manusia.Antara kalbu dan diri 

manusia masih terdapat jarak, betapa kecil pun jarak itu sehingga 
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kedua-duanya berhimpitan. Akan tetapi, dalam jarak yang berapa 

kecil pun itu masih terdapat ruang bagi kehadiran Allah. Ia hadir 

dalam diri manusia antara kalbu dan diri manusia itu sendiri. 

Banyak cara membersihlkan kalbu dalam tasawuf yaitu 

dilakukan dengan suatu jalan yang disebut dengan maqam dan 

hal. Dalam perjalanan itu manusia sedikit demi sedikit akan 

bersih sehingga bisa melakukan penyaksian (safa’), yaitu 

menyaksikan Allah. Tasawuf modern yang digagas Hamka pada 

dasarnya adalah sebagai tawaran upaya-upaya pembersihan jiwa 

untuk menuju kesempurnaan dan kebahagiaan melalui 

permbersihan jiwa ala sufi. Dengan demikian manusia akan 

mendapatkan hati yang suci dan bisa berada dekat dengan Allah. 

Bedanya, Hamka menempatkan praktik yang sering dianggap 

tradisional lebih membumi sehingga sesuai dengan kehidupan 

masyarakat sehari hari. Hamka telah menuturkan dalam buku 

Tasawuf Modern bahwa kebahagiaan manusia merupakan jalan 

yang adakalanya sukar ditempuh, teteapi adakala nya mudah. 

Hal-hal yang baik adalah komponen kebahagiaan. Semuanya 

dicari untuk mencapai kebahaguaan.
51

Adapun untuk memperoleh 

kebahagiaan tersebut diklarifikasikan dalam beberapa aspek: 

Mengendalikan Hawa Nafsu:  Menurut Hamka, hawa itu 

hanyalah gelora, dan tidak memiliki asal. Ia adalah suatu 

eksistensi psikologis di dalam diri manusia yang bekerja 

mendorong manusia untuk keluar dari kebenaran, kesucian, dan 

kebaikan. Kekuatan yang dapat membantu individu agar 

merasakan kebahagiaan.  Hawa itu juga bermakna angin. Hawa 

dalam diri setiap manusia adalah gelora yang mengandung 

“virus-virus” penyakit jiwa, yang dapat mendorong manusia 

untuk berbuat buruk. Bahkan, hawa (hawa nafsu) dapat merusak 

fitrah manusia, sehingga manusia tidak mengenal 

Tuhannya.Lebih dari itu bahkan hawa nafsu dapat memposisikan 

diri sebagai tuhan bagi manusia yang terperangkap olehnya.
52
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Istilah hawa nafsu dalam Bahasa Indonesia merujuk 

kepada istilah hawa’ dalam Bahasa Arab. Jika kata hawa’ 

dirangkai dengan kata lain, maka dapat berarti jauh dari atas, 

naik, mendaki, menukik, bertiup, berjalan cepat, mengiang, 

mengembara, mencintai, menyukai, menyenangi, menghendaki, 

dan lain-lain. Konteks keseluruhan kata-kata itu bermakna suatu 

yang dinamis, yang bergerak, yang menggelora. Menurut Hamka, 

hawa itu ada yang terpuji dan tercela. Hawa yang terpuji 

menurutnya adalah perbuatan Allah yang dianugerahkan kepada 

manusia, supaya manusia dapat membangkitkan kehendak 

mempertahankan diri dan mampu menangkis bahaya yang akan 

menimpa, juga berikhtiar mencari makan dan minum. Sedangkan 

hawa yang tercela ialah hawa nafsu yang terbit dari kehendak 

nafsu jahat (nafsu ammarah), yaitu suatu kehendak kepada 

keberuntungan yang berlebihan dari kebutuhan. Bertambah 

sempurna, bertambah indah dan bertambah murni akal akan 

bertambah pulalah tinggi derajat bahagia yang manusia dapat 

capai.
53

 

Sebagai dampak pertarungan antara akal dan hawa nafsu, 

kualitas diri manusia akan terpetakan kepada tiga macam, Hamka 

menyebutkan:  

1. Orang yang kalah oleh hawa nafsunya, sampai ia 

terperangkap dan diperbudak oleh hawa nafsunya sendiri. 

Orang seperti inilah yang menjadikan hawa nafsunya 

sebagai Tuhannya.  

2.  Orang yang senantiasa berjuang (mujahid) menghadapi 

tarikan-tarikan hawa nafsunya.  

3. Orang yang telah mengalahkan dorongan hawa nafsunya, 

sehingga ia yang mengendalikannya, dan hawa nafsu 

sendiri pun tidak berdaya menghadapinya. Dapat 

dipahami bahwa, dalam ikatan dengan pencapaian 

kesempurnaan jiwa, menurut Hamka, orang harus 

memaksimalkan fungsi akal, tanpa harrus mematikan 

hawa nafsu, yakni dengan cara memfungsikan pikiran, 

dan memposisikannya antara akal dan hawa nafsu. Posisi 
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pikiran seperti ini bukan berarti memadukan kekuatan 

akal dan hawa nafsu, tetapi menempatkan pikiran pada 

posisi yang tetap dibimbing akal dalam. 

 

Memahami Hakikat Manusia Menurut Al-Ghazali, 

manusia terdiri dari dua unsur, yaitu jasmani dan jiwa. Jasmani 

adalah substansi yang mempunyai dimensi, terdiri atas unsur-

unsur materi yang bersifat dapat rusak. Sebab, jasmani tidak 

memiliki kekuatan dan memiliki prinsip alamiah (mabda’ 

thabi’i), yang menunjukkan bahwa jasmani tunduk kepada 

kekuatan-kekuatan di luar dirinya. Sedangkan jiwa adalah 

substansi (tidak berdimensi) yang memiliki kemampuan 

mengingat, berjalan sesuai kemauan, dan menyempurnakan unsur 

jasmani, karena jasmani tanpa jiwa bagaikan benda mati. Hal 

yang mendasari perbedaan lainnya adalah keduanya berasal dari 

dunia yang berbeda, jasmani berasal dari ‘aalamul khalq (alam 

penciptaan) dan jiwa berasal dari ‘aalamul amri (alam 

wewenang).  

Lebih lanjut, Al-Ghazali menjelaskan bahwa manusia 

mempunyai dua jiwa, yaitu jiwa hewani (al-ruh al-hayawan) dan 

jiwa ruhani (ruh illahiyah). Pertama, jiwa hewani adalah uap 

halus yang berpusat di rongga jantung (hati), kemudian menyebar 

melalui syaraf dan pembuluh nadi dalam tubuh, untuk 

mendatangkan kehidupan bagi manusia. Jiwa ini tidak dapat 

memahami ilmu pengetahuan, dan akan mati bersaman dengan 

matinya jasmani. Kedua, jiwa ruhani sebagai substansi manusia 

memilik kemampuan untuk mengenal Allah. Jiwa ini bersifat 

malaikat dan berasal dari Tuhan. Dari Tuhanlah jiwa (ruh) 

berasal dan kembali.  

Al-Ghazali menjelaskan bahwa ruh adalah asal manusia, 

sedangkan jasmani manusia mengikutinya. Hubungan ruh dan 

jasmani seperti penunggang kuda dan kudanya. Kuda adalah 

kendaraan untuk mencapai tujuan. Maka, jasmani ini berperan 

sebagai kendaraan bagi ruh untuk memenuhi tujuannya. Tujuan 

ruh diciptakan untuk amal akhirat demi mencapai kebahagiaanya, 

yaitu mengenal Tuhannya (ma’rifatullah). Dan ruh mempunyai 
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dua pasukan, yaitu pasukan lahir yang berupa syahwat dan 

amarah, dan tempatnya berada di telinga, tangan, kaki serta 

anggota tubuh lainnya. Dan pasukan batin, tempatnya di akal, 

berupa kekuatan imajinasi, berpikir, mengingat, dan menghapal. 

Apabila pasukan itu tunduk dan patuh kepada hati, maka akan 

mencapai kebahagiaan. 

Berdasarkan konsep mengenai eksistensi manusia, 

menurut Al-Ghazali kebahagiaan terdiri dari kebahagiaan jasmani 

dan kebahagiaan jiwa (ruhani). Jasmani bersifat duniawi, maka 

kebahagiaan jasmani berasal dari kehidupan dunia yang sifatnya 

berubah-ubah dan sementara. Sedangkan kebahagiaan jiwa 

bersifat abadi, maka akan mendapatkan kebahagiaan di dunia 

hingga akhirat. Kebahagiaan jiwa adalah mengenal Tuhan. Oleh 

sebab itu, tidak akan berhenti karena kematiaan. Bahkan 

kebahagiaan jiwa akan semakin besar dan semakin bersinar, 

sebab ia telah keluar dari kegelapan menuju cahaya yang terang. 

Menurut Suryomentaram pertama, barang yang ada di 

muka bumi adalah abadi. Dalam artian, dahulu ada, saat ini ada, 

dan kemudian hari ada ialah barang asal. Barang asal bersifat 

tetap (tidak berubah), tidak mengalami perkembangan. Adapun 

barang tidak abadi, artinya barang yang dahulu belum ada 

sekarang ada, dan barang yang sekarang ada bisa berubah tidak 

ada, itulah yang disebut barang jadi. Barang jadi bersifat tidak 

tetap (dapat rusak), mengalami perkembangan. Yang bersifat 

tetap adalah barang asal, yaitu zat. Dan barang jadi dihasilkan 

oleh barang asal. 

Kedua, wujud barang yang ada adalah zat, keinginan, dan 

aku. Ketiga barang ini adalah barang asal yang bersifatnya tanpa 

cacah, tidak kelihatan, tanpa tempat, dan bebas waktu. 

Karenanya, ketiganya tidak dapat ditanyakan berapa jumlahnya, 

bagaimana bentuknya, dimana letaknya, dan kapan diciptakan. 

Ketiganya itu keberadaannya ada, namun tidak bisa dirasakan 

adanya.. Zat merupakan asal barang jadi. Barang jadi itu dapat 

diketahui cacahnya, dapat dilihat, terikat tempat dan waktu, 

sehingga dapat dibuat dan rusak. Ambil contoh kertas. Kertas 

adalah barang jadi, bisa rusak, terbakar, hancur, namun zat yang 



36 
 

 

melahirkan kertas itu abadi. Barang jadi tidak dapat menggerakan 

dirinya sendiri. Barang jadi yang bergerak tentu didorong oleh 

suatu daya. Daya inilah yang menentukan diam dan bergeraknya 

barang jadi, maka daya bersifat abadi. Dalam diri manusia, daya 

itu berbentuk keinginan, yang menentukan raga manusia bergerak 

atau diam. Keinginan adalah sumber gerakan, maka hidup adalah 

kumpulan gerakan, artinya keinginanlah yang menggerakkan 

hidup manusia.
54

 

Menurut Al-Fārābī ada empat keutamaan yang dimiliki 

setiap manusia, dengan keutamaan-keutamaan itu akan dapat 

menyebabkan setiap orang dapat memperoleh kebahagiaan sejati, 

yaitu kebahagiaan dunia dan akhirat. Al-Farabi meyakini bahwa 

dengan menentapkan kebahagiaan sebagai tujuan akhir, manusia 

akan menjadi makhluk yang sesuai dengan kodratnya yang 

memiliki akhlak yang baik.
55

 Empat keutamaan tersebut ialah 

keutamaan teoritis, keutamaan berpikir, keutamaan akhlak dan 

keutamaan berkreasi melalui perbuatan-perbuatan praktis. Dari 

keempat hal diatas, keutamaan teoritis pada manusia merupakan 

karunia yang paling tinggi. Keutamaan teoritis ini secara otomatis 

dapat menggiring manusia kepada tujuan tertinggi dalam 

hidupnya. Tujuan tertinggi dalam hidup manusia menurut Al-

Fārābī adalah mengenal Tuhan dengan cara mengetahui asal usul 

alam dan segala isinya. Pada dasarnya pengenalan terhadap 

Tuhan telah dimiliki oleh manusia sejak semula dan dia pun tidak 

sadar dan tidak mengetahui bagaimana hal itu terjadi dan dari 

mana pengetahuan itu dia dapatkan. Ilmu yang sedemikian ini 

disebut dengan ilmu pertama.
56

 

Dengan demikian, jalan menuju kebahagiaan bisa susah, 

bisa pula mudah. Meskipun sekian banyak pendapat para ahli, 

kita tidak mau terlalu berenang dalam khayal. Dengan memilih 

jalan yang mudah, namun jangan lupa bahwa durinya juga 
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banyak. Kalau tidak ada durinya, memang tak terasa enaknya saat 

menikmati kehidupan. Jalan itu ialah agama. Agama 

membukakan pintu pikiran, menyuruh menjalankan akal dan 

pendapat di dalam segala perkara, dari hal alam dan manusia, 

bekas nikmat dan anugerah kekuasaan yang gaib. Maksud agama 

ialah merentangkan jalan, sedang pikiran ialah untuk 

membanding dan menimbang.60 Maka, tidaklah susah untuk 

mencapai bahagia. 

 

C. Kebahagiaan dalam perspektif Islam 

Kebahagiaan dalam konteks ajaran Islam, adalah 

determinasi yang ditujuk oleh umat manusia di dunia dan di 

akhirat. Seorang muslim misalnya, dianggap tidak bahagia jika ia 

hanya memfokuskan pada dimensi dunia dan mengabaikan 

dimensi lain yang lebih abadi, yaitu akhirat. Konsep seperti ini 

tentu saja cukup baik dan konstruktif, artinyaakan mendorong 

manusia terus memiliki harapan bahkan dimasa-masa yang akan 

datang.
57

 

Al-Qur’an merujuk kata aflaha atau falah sebagai kata 

yang menggambarkan kebahagiaan. Kata falah diperdalam sesuai 

kamus-kamus arab klasik sehingga memunculkan makna yang 

beragam seperti: kemakmuran, keberhasilan atau pencapaian apa 

yang kita inginkan, sesuatu yang dengannya kita berada dalam 

keadaan baik, menikmati ketentraman, kenyamanan, kehidupan 

yang penuh berkah, kelestarian, dan keabadian. Ajaran agama 

Islam datang dengan membawakan kedamaian dan kebahagiaan 

bagi seluruh makhluk Allah yang ada pada seluruh dunia. Islam 

merupakan seluruh ajaran yang banyak mengajarkan konsep dan 

upaya pencapaian kebahagiaan bagi umatnya yan tidak hanya 

berpusat padakebahagiaan duniawi, namun juga kebahagiaan 

ukhrowi dan tidak hanya kebahagiaan lahir saja namun terdapat 

juga kebahagiaan batin.
58
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Dalam bahasa Arab ada empat kata yang berhubungan 

dengan kebahagiaan, yaitu sa’id (bahagia), falah (beruntung), 

najat (selamat) dan najah (berhasil).Dari keempat kata diatas, 

kata sa’id adalah kata yang paling dekat dengan makna bahagia. 

Al-Asfahany mengartikan kata Sa’id dengan pertolongan kepada 

manusiaterhadap perkara ketuhanan untuk memperoleh kebaikan, 

dan kata sa’id (bahagia)merupakan lawan kata 

syaqawah/syaqiyyun (sengsara). 

 

“Ketika hari itu datang, tidak seorangpun yang berbicara, 

kecuali dengan izin-Nya.Maka, di antara mereka ada yang 

sengsara dan ada yang berbahagia.” (Q.S: al-Hud, 105). 

 

Namun demikian, meski kata sa’id ini merupakan 

terjemahan yang paling dekat dengan bahagia, kata falah, najat, 

dan najah adalah katakata yang serumpun dalam makna bahagia. 

Karena pada saat orang mendapatkan keberuntungan, 

keselamatan dan kesuksesan maka perasaannya pasti bahagia. 

Kata sa’adah (bahagia) mengandung nuansa anugerah 

Allah SWT setelah terlebih dahulu mengarungi kesulitan, 

sedangkan falah mengandung arti menemukan apa yang dicari 

(idrak al-bughyah). Falah ada dua macam, duniawi dan ukhrawi. 

Falah duniawi adalah memperoleh kebahagiaan yang membuat 

hidup di dunia terasa nikmat, yakni menemukan (a) keabadian 

(terbatas); umur panjang, sehat terus, kebutuhan tercukupi terus 

dsb, (b) kekayaan; segala yang dimiliki jauh melebihi dari yang 

dibutuhkan, dan (c) kehormatan sosial. Sedangkan falah ukhrawi 

terdiri dari empat macam, yaitu (a) keabadian tanpa batas, (b) 

kekayaan tanpa ada lagi yang dibutuhkan, (c) kehormatan tanpa 

ada unsur kehinaan dan (d) pengetahuan hingga tiada lagi yang 

tidak diketahui.  
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Sedangkan najat merupakan kebahagiaan yang dirasakan 

karena merasa terbebas dari ancaman yang menakutkan, misalnya 

ketika menerima putusan bebas dari pidana, ketika mendapat 

grasi besar dari presiden, ketika ternyata seluruh keluarganya 

selamat dari gelombang tsunami dan sebagainya. Adapun najah 

adalah perasaan bahagia karena yang diidam-idamkan ternyata 

terkabul, padahal ia sudah merasa pesimis, misalnya keluarga 

miskin yang sepuluh anaknya berhasil menjadi sarjana semua.  

Menurut Nurcholish Madjid, ketika kita membahas 

mengenai kebahagiaan, maka kita tidak bisa lepas dari kata 

kesengsaraan yang merupakan lawan kata dari kebahagiaan itu 

sendiri, sebagaimana disebutkan dalam surah Hud: 105-108. Ayat 

tersebut menurut Cak Nur (sapaan akrab Nurcholis Madjid) 

menjelaskan adanya keyakinan yang pasti tentang pengalaman 

kebahagiaan atau kesengsaraan dalam hidup manusia. Islam 

mengajarkan kebahagiaan dan kesengsaraan jasmani dan ruhani 

atau duniawi dan ukhrawi namun tetap membedakan keduanya.  

Dalam Islam, seseorang dianjurkan untuk mengejar 

kebahagiaan. di akhirat, namun diingatkan agar jangan 

melupakan nasibnya dalam hidup di dunia ini (lihat QS. Al-

Qashash: 77). Itu berarti memperoleh kebahagiaan akhirat belum 

tentu dan tidak dengan sendirinya memperoleh kebahagiaan di 

dunia. Sebaliknya, orang yang mengalami kebahagiaan di dunia 

belum tentu akan mendapatkan kebahagiaan di akhirat. Maka 

manusia didorong mengejar kedua bentuk kebahagiaan itu, serta 

berusaha menghindar dari penderitaan azab lahir dan batin. 
59

 

Al-Asfahani mengartikan al-falah dengan suatu 

kemenangan dan tercapainya sesuatu yang secara umum terbagi 

menjadi dua, yaitu yang bersifat duniawi dan bersifat ukhrawi. 

Kebahagiaaan duniawi berarti tercapainya kebahagiaan dan 

kemaslahatan hidup di dunia, misalnya ditemukannya suatu 

hujjah atau argumentasi terhadap problematika yang sudah, 

sedang atau yang akan datang bagi manusia dengan berbagai 

aspeknya, sikap rasional, modern atau popular terhadap 
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perkembangan zaman, terciptanya perdamaian umat bagi semua 

pihak, tercapainya ketentraman dan sejenisnya seperti tercapainya 

kekayaan, jabatan, dan lain-lain. Sedangkan kebahagiaan ukhrawi 

menurutnya terbagi atas empat hal, yaitu: a) keabadian yang tidak 

bisa rusak, b) kekayaan tanpa kekurangan, c) kemuliaan tanpa 

kehinaan dan d) pengetahuan tanpa kebodohan.  

Al-Asfahani memberi pengertian bahwa keberhasilan, 

kesuksesan dan kemenangan akan dapat mendatangkan 

kebahagiaan. Menurut al-Asfahani kebahagiaan ada yang sejati 

dan abadi, juga ada yang tidak sejati dan tidak abadi. 

Kebahagiaan sejati akan memberikan dampak psikologis yang 

abadi dan membuat pemiliknya sehat ruhani, sedangkan yang 

tidak sejati hanya bersifat sesaat/temporer dan membuat 

pemiliknya tidak sehat secara ruhani. 

Secara eksegesis, beberapa mufassir juga memberi 

pengertian tentang al-falah dengan berbagai perbedaan. Al-Alusiy 

menjelaskan kata al-falah diartikan sebagai orang-orang yang 

mencapai kebahagiaan secara maksimal.  Menurut al-Tabariy al-

falah diartikan sebagai kebahagiaan dan kenikmatan di sisi Allah 

dan langgeng di surga. Dari sini, kata al-falah dapat dipahami 

sebagai kebahagiaan dan kenikmatan yang diberikan oleh Allah 

SWT baik di dunia ataupun di akhirat kelak. Menurut Sayyid 

Qutb, al-falah keberuntungan adalah suatu kejayaan yang tak 

dapat diperoleh hanya dengan duduk-duduk saja, sebagaimana 

yang diperjuangkan oleh Rasulullah beserta para sahabatnya 

dengan jiwa dan harta. Artinya harus ada upaya dan kerja keras 

dalam mencapainya.  

Sedangkan menurut Rashid Ridha, keberuntungan adalah 

memperoleh kepemimpinan di dunia sekaligus kebahagiaan di 

akhirat. Rashid Ridha lebih mengartikan keberuntungan hampir 

sama dengan al-Asfahani. Menurut M. Quraish Shihab, al-falah 

berarti memperoleh apa yang diinginkan, atau dengan kata lain 

kebahagiaan. Seseorang baru bisa merasakan bahagia jika 

mendapatkan apa yang diinginkan. Akan tetapi sesuatu yang 

dianggap sebagai kebahagiaan tidak akan menjadi kebahagiaan 

kecuali jika ia merupakan sesuatu yang didambakan serta sesuai 
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dengan kenyataan dan substansinya. Menurut Ahmad Mustafa al-

Maraghi, al-falah adalah tercapainya tujuan yang dicita-citakan, 

berkat ilham yang diberikan Allah pada orang-orang yang 

bertakwa untuk menuju jalan keberhasilan. Antara Quraish 

Shihab dan al-Maraghi memiliki pengertian yang hampir sama 

bahwa kebahagiaan adalah memperoleh sesuatu yang 

didambakan dan dicita-citakan.
60
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